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Abstract. This test is conducted in order to analyze and test the leverage, company 
size, profitability, and audit quality, and the audit committee in influencing earnings 
management. This research is sourced from an annual report from a manufacturing 
company on the Indonesia Stock Exchange. Starting from 2015 to 2018. Samples taken 
by researchers there are certain criteria in order to obtain more representative data. So 
that a total sample of 327 manufacturing companies was obtained during the study 
period. Researchers used secondary data, the data obtained through the site 
www.idx.co.id, www.sahamok.com, and several related company websites. This data 
analysis tool uses multiple linear regression. The end of this test includes evidence in the 
form of leverage and audit committee which has a positive and significant effect on 
earnings management, while company size, profitability and audit quality have no effect 
on earnings management. 
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PENDAHULUAN 
 

Teori agensi menyatakan adanya hubu-
ngan kerja antara pihak yang memberi we-
wenang (principal) dengan pihak yang me-
nerima wewenang (agent) dalam bentuk 
sebuah kontrak kerjasama tercipta karena 
adanya kepentingan yang saling bertentang-
an (Pangestuti dan Susilowati, 2017). Teori 
ini mengasumsikan bahwa antara investor 
dan manajer sama-sama memiliki kepenti-
ngan masing-masing. Tapi dalam kenyataan-
nya, pihak manajemen lebih memiliki akses 
untuk mencapai kepentingan pribadinya. 
Dan untuk mewujudkan hal itu maka mana-
jer melakukan tindakan manajemen laba. 

Manajemen laba merupakan aktivitas 
manajerial untuk mempengaruhi laporan ke-
uangan baik dengan cara memanipulasi data 
atau informasi keuangan perusahaan mau-
pun dengan pemilihan metode akuntansi 
yang diterima dalam prinsip akuntansi (Adi-
tama, 2013) dalam (Wardani dan Santi, 
2018). Manajemen laba dapat dipengaruhi 
oleh beberapa variabel, diantaranya Levera-
ge, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kuali-
tas Audit, dan Komite Audit 

Leverage merupakan rasio untuk meng-
uji sejauh mana perusahaan menggunakan 
utang yang dipinjam (Susilowati dkk, 2018). 
Peningkatan tingkat bunga, negosiasi ulang 
masa hutang serta percepatan jatuh tempo 
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adalah dampak dari pelanggaran perjanjian 
kontrak hutang. Hutang dapat meningkatkan 
manajemen laba saat perusahaan ingin me-
ngurangi kemungkinan pelanggaran perjan-
jian kontrak hutang dan meningkatkan posisi 
tawar perusahaan selama masa negosiasi 
hutang. Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan oleh Astari dan Suryanawa (2017), 
Indracahya dan Faisol(2017), Giovani(2017) 
memberikan hasil bahwa leverage berpenga-
ruh positif terhadap manajemen laba. Akan 
tetapi Gunawan dkk (2015) menyatakan 
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba, dan Pasilongi dkk (2018) 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
dengan arah negatif. 

Ukuran perusahaan merupakan nilai 
yang menunjukkan besar kecilnya suatu per-
usahaan. Investor dalam menanamkan mo-
dalnya akan memilih perusahaan yang me-
miliki reputasi yang baik dan perusahaan 
yang mampu menunjukkan kinerja yang 
baik agar modal yang ditanamkan dapat 
menguntungkan bagi dirinya. Perusahaan 
besar akan lebih diperhatikan oleh pihak 
luar sehingga membuat pihak manjemen 
lebih teliti dalam mengelola keuangan per-
usahaan. Dan manajer cenderung enggan 
melakukan tindakan manajemen laba agar 
tetap terjaga reputasi perusahaannya. Oleh 
peneliti Giovani (2017) serta Wardani dan 
Santi (2018) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif dan signifi-
kan terhadap manajemen laba. Sedangkan 
peneliti Gunawan dkk (2015), Arifin dan 
Destriana (2016) serta Indracahya dan Faisol 
(2017) menyatakan bahwa ukuran perusaha-
an tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. 

Profitabilitas menggambarkan kemam-
puan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama satu periode waktu tertentu. Pada 
umumnya nilai profitabilitas digunakan 
sebagai indikator untuk mengukur kinerja 

manajemen suatu perusahaan. Ketertakaitan 
antara profitabilitas dengan manajemen laba 
adalah ketika profitabilitas yang diperoleh 
perusahaan kecil pada periode waktu terten-
tu akan memicu perusahaan untuk melaku-
kan manajemen laba, ataupun ketika suatu 
perusahaan yang mengalami kerugian yang 
cukup besar dan mengalami kelonjakan pro-
fit yang cukup fantastis pada periode waktu 
berikutnya hal itu diindakasi adanya mana-
jemen laba. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan Herni dan Susanto (2008), 
Purwandari (2011) menyatakan bahwa pro-
fitabilitas berpengaruh negatif terhadap ma-
najemen laba, serta Anggraini (2005) juga 
berpendapat bahwa profitabilitas berpenga-
ruh negatif terhadap manajemen laba se-
dangkan menurut Astari dan Suryanawa 
(2017), Indracahya dan Faisol (2017), 
Giovani (2017) serta Devi dan Iskak (2018) 
menyatakan bahwa profitabilitas berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap mana-
jemen laba, Gunawan dkk (2015), Amelia 
dan Hernawati (2016) serta Agustia dan 
Suryani (2018) memberikan bukti  bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Pemeriksaaan yang dilakukan oleh 
auditor memiliki kualitas yang berbedabeda. 
Oleh karena itu auditing yang berkualitas 
tinggi bertindak sebagai pencegah manaje-
men laba yang aktif, karena reputasi mana-
jemen dan nilai perusahaan akan turun 
apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi 
dan terungkap. Berdasarkan hasil penelitian 
dari Amijaya dan Prastiwi (2013) memberi-
kan hasil penelitian berupa kualitas audit 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba dan Pasilongi dkk (2018) 
bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan 
dengan arah negatif terhadap manajemen 
laba. Sedangkan hasil penelitian dari Devi 
dan Iskak (2018) serta Hadi dan Tifani 
(2020) menyatakan bahwa kualitas audit 
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memiliki pengaruh positif terhadap mana-
jemen laba. Farida (2020) memberikan per-
nyataan bahwa kualitas audit tidak berpe-
ngaruh terhadap manajemen laba. 

Keberadaan komite audit di dalam per-
usahaan diharapkan mampu berkontribusi 
dalam menjaga perusahaan agar menjadi 
lebih baik melalui peninjauan informasi ke-
uangan, juga dapat meningkatkan kualitas 
pengawasan internal perusahaan dan me-
maksimalkan proses pengecekan laporan 
keuangan, sehingga dapat melindungi para 
pemilik dan stakeholder lainnya (Perdana, 
2019). Sehingga adanya komite audit dalam 
perusahaan, kesempatan untuk melakukan 
tindakan kecurangan laporan keuangan 
ataupun manajemen laba bisa dihindarkan. 
Apabila banyak jumlah rapat komite audit 
yang diadakan, maka akan mampu mengu-
rangi atau membatasi tindakan manajemen 
laba (Yendrawati dan Yuanifa, 2015). Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Marsha dan Ghozali (2017) menunjukkan 
hasil bahwa jumlah rapat komite audit 
berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba, sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Pamudji dan Trihartati (2010) dan 
Perdana (2019) serta menunjukkan hasil 
jumlah rapat komite audit berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. Suaidah 
dan Utomo (2018) menyatakan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

 
TINJAUAN TEORETIS 

 
Teori Agensi. Teori agensi merupakan 

sebuah kontrak antara pihak manajemen 
(agent) dengan pemilik atau pemegang 
saham (principal). Pemegang saham (prin-
cipal) memperkerjakan manajer (agent) 
yang bertindak atas nama pemegang saham 
(principal) untuk mengelola perusahaan 
(Jensen dan Meckling, 1976). Teori agensi 

mendasarkan hubungan kontrak antara 
pemilik (principal) dan manajer (agent) sulit 
tercipta karena adanya kepentingan yang 
saling bertentangan (conflict of interest). 

Pengaruh Leverage terhadap Mana-
jemen Laba. Leverage merupakan rasio 
antara total kewajiban dengan total modal. 
Semakin besar rasio leverage, berarti sema-
kin tinggi nilai utang perusahaan. Perusaha-
an yang mempunyai rasio leverage tinggi, 
berarti perusahaan melakukan pinjaman 
jangka panjang yang besar yang dapat 
meningkatkan resiko kebangkrutan, sehing-
ga perusahaan akan cenderung melakukan 
manipulasi dalam bentuk manajemen laba 
dengan tujuan untuk menghindari pelang-
garan perjanjian utang. Astari dan Suryana-
wa (2017) meneliti pengaruh leverage ter-
hadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa leve-
rage berpengaruh positif dan signifikan pada 
manajemen laba. Berdasarkan uraian ter-
sebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terha-

dap Manajemen Laba. Ukuran perusahaan 
didefinisikan sebagai upaya penilaian besar 
atau kecilnya sebuah perusahaan. Perusaha-
an dengan ukuran yang besar akan dilihat 
kiner-janya oleh publik sehingga perusahaan 
akan melaporkan kondisi keuangannya 
dengan hati-hati dan transparan, sehingga 
kemungkinan besar lebih sedikit perusahaan 
besar melakukan manajemen laba untuk 
mempercantik laba yang dihasilkan. Sedang-
kan perusahaan kecil mempunyai tingkat 
kecenderungan untuk melakukan manaje-
men laba dengan cara melaporkan laba yang 
tinggi untuk menunjukkan kinerja perusaha-
an yang memuaskan. Wardani dan Santi 
(2018) melakukan penelitian tentang penga-
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ruh ukuran perusahaan terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman tahun 2012-2016 
dengan hasil bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan uraian ter-
sebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh nega-

tif dan signifikan terhadap manajemen 
laba. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Ma-
najemen Laba. Profitabilitas menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam menghasil-
kan laba dengan memanfaatkan aset yang 
digunakan dalam kegiatan operasionalnya. 
Semakin tinggi rasio profitabilitas semakin 
baik tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Keterkaitan antara profitablitas 
dengan manajemen laba adalah ketika 
profitabilitas yang diperoleh perusahaan 
kecil pada waktu tertentu akan memicu 
perusahaan melakukan manajemen laba 
dengan cara meningkatkan pendapatan yang 
diper-oleh sehingga akan memperlihatkan 
saham dan mempertahankan investor yang 
ada. Menurut Herni dan Susanto (2008), dan 
Purwandari (2011) serta Anggraini (2005) 
mengemukakan bahwa profitabilitas ber-
pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Profitabilitas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba.  
Pengaruh Kualitas Audit terhadap 

Manajemen Laba. Auditor yang berkua-
litas adalah auditor yang bisa memberikan 
informasi yang akurat. Informasi yang 
akurat adalah informasi yang bisa dengan 
tepat menunjukkan nilai perusahaan. De 
Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit 
sebagai probabilitas dimana seorang auditor 
menemukan dan melaporkan tentang adanya 
suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 

kliennya. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa KAP yang besar akan berusaha untuk 
menyajikan kualitas audit yang lebih besar 
dibandingkan dengan KAP yang kecil. KAP 
yang besar jika tidak memberikan kualitas 
audit yang tinggi akan kehilangan reputasi-
nya, dan jika ini terjadi maka dia akan 
mengalami kerugian yang lebih besar 
dengan kehilangan kepercayaan klien. 
Pasilongi dkk (2018) menyatakan bahwa 
kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan uraian ter-
sebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai 
berikut :  
H4 :  Kualitas audit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. 
Pengaruh Komite Audit terhadap 

Manajemen Laba. Ikatan Komite Audit 
Indonesia (IKAI) menegaskan keberadaan 
komite audit diharapkan mampu mening-
katkan kualitas pengawasan internal 
perusahaan, serta mampu mengoptimalkan 
mekanisme checks and balances, yang pada 
akhirnya ditujukan untuk memberikan per-
lindungan optimum kepada para pemegang 
saham dan stakeholder lainnya (Perdana, 
2019). Sehingga dengan adanya komite 
audit pada suatu perusahaan, peluang untuk 
melakukan tindakan manipulasi laporan 
keuangan maupun manajemen laba dapat 
dihindarkan. Semakin banyak jumlah rapat 
komite audit yang diadakan, maka akan 
mampu mengurangi tindakan manajemen 
laba (Yendrawati dan Yuanifa, 2015). Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Marsha dan Ghozali (2017) menunjukkan 
hasil bahwa jumlah rapat komite audit 
berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Komite audit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. 
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Tabel 1 
Hasil Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,041 ,363  -,113 ,910 

DER ,059 ,018 ,191 3,233 ,001 
LAGSIZE -,001 ,012 -,005 -,078 ,938 
ROA ,141 ,173 ,050 ,816 ,415 
KUA 
KA 

-,013 
,128 

,041 
,061 

-,020 
,126 

-,327 
2,107 

,744 
,036 

a. Dependent Variable: DA 
 
METODE PENELITIAN 

 
Populasi dan Sampel. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sela-
ma 4 tahun yaitu pada periode 2015-2018. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan me-
tode purposive sampling. 

Analisis Linier Berganda. Analisis 
regresi berganda digunakan untuk menge-
tahui pengaruh antara variabel bebas dalam 
mempengaruhi variabel tidak bebas secara 
bersamasama ataupun secara parsial. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Deskriptif. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 327 data 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Dari sampel yang 
berjumlah 327 terdapat beberapa data 
outlier, sehingga harus dilakukan reduksi 
data. Setelah dilakukan reduksi data, maka 
jumlah sampel keseluruhan adalah  295. 

Uji Regresi Linier Berganda. Hasil 
dari pengujian regresi dapat dilihat pada 
tabel 1. Persamaan model regresi adalah 
sebagai berikut : 
DA = -0,041 + 0,059DER – 0,001LAGSIZE 

+ 0,141 ROA - 0,013KUA 0,128KA+ε 

Pengaruh Leverage terhadap Mana-
jemen Laba. Berdasarkan hasil uji t yang 
telah dilakukan di atas menunjukkan bahwa 
variabel leverage (DER) terhadap mana-
jemen laba diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,001 sehingga lebih kecil dari tingkat signi-
fikan yaitu 0,05. Dapat dikatakan bahwa  
hipotesis pertama (H1) yang berbunyi 
“leverage berpe ngaruh positif dan signifi-
kan terhadap manajemen laba” diterima. 
Ketika perusahaan memiliki jumlah utang 
yang besar maka perusahaan cenderung 
mempunyai risiko bisnis tinggi, karena 
perusahaan dikhawatirkan tidak dapat mem-
bayar jumlah hutang yang ada. Sehingga 
mengakibatkan terjadinya pelanggaran kon-
trak hutang.  

Hal tersebut menjadi pemicu pihak 
manajemen untuk melakukan tindakan 
manajemen laba untuk menghindari risiko 
pelanggaran perjanjian kontrak hutang. 
Teori keagenan, berasumsi bahwa setiap 
individu termotivasi oleh kepentingan 
kesejahteraan dan kepentingan pribadi. 
Entah itu pihak manajemen (agent) maupun 
pihak pemegang saham (principal) sama-
sama memiliki tujuan untuk kepentingan 
pribadi masing-masing. Oleh karena itu, 
pihak manajemen berusaha melakukan 
upaya untuk memperlihatkan bahwa kinerja 
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dari perusahaan terlihat baik melalui laporan 
keuangan yang menunjukkan perolehan  
laba tinggi. Pernyataan ini didukung oleh 
penelitian Astari dan Suryanawa (2017) 
leverage berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen laba artinya jika 
perusahaan memiliki leverage yang tinggi 
maka tindakan manajemen laba yang 
dilakukan akan meningkat. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terha-
dap Manajemen Laba. Berdasarkan hasil 
uji t yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel ukuran perusahaan (LAG 
SIZE) terhadap manajemen laba diperoleh 
hasil signifikansi sebesar 0,938 sehingga 
lebih besar dari tingkat signifikan yaitu 0,05. 
Dapat dikatakan bahwa  hipotesis pertama 
(H2) yang berbunyi : “ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba” ditolak. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui 
variabel ukuran perusahaan tidak berpenga-
ruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak ada kaitannya dengan tindakan mana-
jemen laba. Karena manajemen laba dilaku-
kan oleh orang atau manajemen perusahaan, 
bukan berdasarkan pengaruh dari seberapa 
besar ukuran perusahaan. Ini membuktikan 
bahwa dengan ukuran perusahaan yang 
besar belum tentu menjamin dapat mem-
pengaruhi atau menurunkan tindakan mana-
jemen laba, begitu pula sebaliknya ukuran 
perusahaan yang kecil belum tentu juga 
melakukan tindakan manajemen laba. 

Ukuran perusahaan yang besar maupun 
kecil tidak akan mempengaruhi hubungan 
kontraktual antara pemilik atau pemegang 
saham dengan pihak manajer atau pengelola 
karena tidak akan menimbulkan konflik 
diantara kedua belah pihak. Ukuran perusa-
haan bukan menjadi faktor pemicu tindakan 
manajer dalam melakukan tindakan mana-
jemen laba, sehingga laporan keuangan yang 

disajikan oleh pihak manajer cenderung 
menggambarkan keadaan yang sesungguh-
nya tentang hasil kinerja selama ini. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian dari 
Gunawan dkk (2015), Arifin dan Destriani 
(2016), Indracahya dan Faisol (2017), dan 
Pasiolongi dkk (2018) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Ma-
najemen Laba. Berdasarkan hasil uji t yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa varia-
bel profitabilitas (ROA) terhadap mana-
jemen laba diperoleh hasil signifikan sebesar 
0,415 sehingga lebih besar dari tingkat 
signifikan yaitu 0,05. Dapat dikatakan bah-
wa  hipotesis ketiga (H3) yang berbunyi : 
“profitabilitas berpengaruh negatif dan sig-
nifikan terhadap manajemen laba” ditolak. 

Hasil pengujian pengaruh profitabilitas 
terhadap manajemen laba dalam penelitian 
ini menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal 
tersebut juga dikarenakan investor cende-
rung mengabaikan informasi ROA yang ada 
sehingga manajemen pun menjadi tidak 
termotivasi melakukan manajemen laba 
melalui variabel profitabilitas, (Bestiano, 
2013) dalam (Agustia dan Suryani, 2018). 

 Hasil penelitian ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 
dkk (2015), Amelia dan Hernawati (2016), 
Wardani dan Isbela (2017), dan Agustia dan 
Suryani (2018). Yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap 
Manajemen Laba. Berdasarkan hasil uji t 
yang terlah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel kualitas audit (KUA) diperoleh nilai 
signifikan 0,744 sehingga lebih besar dari 
tingkat signifikan yaitu 0,05 dapat  dikata-
kan bahwa  hipotesis keempat (H4) yang 
berbunyi: “kualitas audit berpengaruh nega-
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tif dan signifikan terhadap manajemen laba” 
ditolak.  

Dari hasil penelitian dapat diketahui 
variabel kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Tindakan mana-
jemen laba terjadi karena adanya keinginan 
atau motivasi pihak manajemen untuk 
memperlihatkan kinerja keuangan yang baik 
didepan para investor, sehingga ukuran KAP 
dalam hal ini diabaikan oleh pihak mana-
jemen (Agency Theory). Di sisi lain, investor 
tidak sepenuhnya mengambil keputusan 
berdasarkan informasi laporan auditor inde-
penden yang dilaporkan KAP. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Asyati dan Farida (2020) yang me-
nyatakan bahwa kualitas audit tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Komite Audit terhadap 
Manajemen Laba. Berdasarkan hasil uji t 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel komite audit terhadap manajemen 
laba diperoleh hasil signifikan 0,036 sehing-
ga lebih kecil dari tingkat signifikan yaitu 
0,05. Namun memiliki tanda positif (+). 
Sehingga dapat  dikatakan bahwa  hipotesis 
keempat (H5) yang berbunyi: “komite audit 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba” ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, komite 
audit belum mampu berperan dalam menga-
tasi ataupun mencegah tindakan manajemen 
laba di perusahaan yang dijadikan obyek 
penelitian. Hal itu terjadi mungkin karena 
pembentukan komite audit dan rapat yang 
diadakan oleh perusahaan hanya untuk me-
menuhi regulasi atau peraturan saja bukan 
untuk menjalankan Good Corporate Gover-
nance. Sehingga, keberadaan komite audit 
kurang efektif dalam mengatasi permasa-
lahan manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh Pamudji dan 
Trihartati (2010), Perdana (2019) yang 

memberikan hasil bahwa komite audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. 

 
SIMPULAN 

 
Kesimpulan. Berdasarkan hasil pene-

litian dan pembahasan maka simpulan yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Leverage berpengaruh positif dan signifi-

kan terhadap manajemen laba. 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
4. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
5. Komite audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. 
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